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Prinsip Minimum Chain of Command   

Sebuah Kajian Naratif 

 

1 | Pengertian dan Landasan Konseptual 

Prinsip minimum chain of command (MCoC) menegaskan bahwa 

organisasi seyogianya dirancang dengan jumlah jenjang hierarki 

paling sedikit yang masih memungkinkan pemanfaatan sumber daya 

secara efektif. Dengan kata lain, organisasi sebaik-baiknya “dijaga tetap 

ramping” (flat) sepanjang tujuan strategis dan tuntutan lingkungan 

masih dapat dipenuhi (Studeersnel). 

Secara historis, prinsip ini berakar pada teori diferensiasi vertikal—yakni 

bagaimana struktur hierarki terbentuk ketika manajer semakin sulit 

mengoordinasi dan memotivasi pegawai seiring pertumbuhan 

organisasi. Dalam kerangka ini, tinggi rendahnya struktur (tall vs flat) 

sangat dipengaruhi oleh span of control, biaya birokrasi, serta persoalan 

koordinasi yang diuraikan oleh Parkinson (Parkinson’s Law). 

2 | Rasional Manajerial 

1. Efisiensi komunikasi – Setiap lompatan hierarki menambah waktu, 

meningkatkan risiko distorsi informasi, serta memperlambat 

keputusan. MCoC memotong rantai ini, mendorong komunikasi 

langsung dan cepat. 

2. Penghematan biaya – Setiap lapisan manajemen berarti gaji, 

tunjangan, dan overhead. Struktur datar mengalihkan biaya 

tersebut ke aktivitas bernilai tambah. 

3. Pemberdayaan karyawan – Fewer layers → lebih banyak otonomi, 

meningkatkan motivasi dan inovasi – prasyarat penting dalam era 

digital yang menuntut agility. 

4. Respons adaptif – Struktur ringkas memungkinkan perusahaan 

bereaksi cepat terhadap perubahan pasar, teknologi, dan regulasi. 

https://www.studeersnel.nl/nl/document/rijksuniversiteit-groningen/organizational-structure/chapter-5-summary/20526858
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3 | Implikasi Desain Organisasi 

 

Aspek 
Konsekuensi jika MCoC 

diterapkan 

Mekanisme 

Pendukung 

Koordinasi 

Lebih lateral (lintas fungsi), 

bergantung pada tim lintas-divisi & 

digital collaboration tools. 

Rapat stand-up, 

enterprise social 

network, OKR. 

Span of 

Control 

Lebih lebar; seorang manajer 

mengawasi lebih banyak bawahan 

sehingga perlu SOP & dashboard 

kinerja real-time. 

Otomatisasi 

pelaporan, 

analytics. 

Pengambilan 

Keputusan 

Terdesentralisasi; frontline diberi 

wewenang tertentu. 

Delegation matrix, 

pelatihan decision-

making. 

Budaya 

Organisasi 

Menekankan keterbukaan, 

transparansi, dan kolaborasi. 

Open-door policy, 

cross-functional 

guilds. 

4 | Manfaat dan Potensi Tantangan 

Manfaat utama mencakup komunikasi lebih cepat, biaya birokrasi 

rendah, dan budaya inovatif (NI Business Info, Organimi). Namun, 

organisasi juga harus mengelola risiko: 

• Overload manajer ketika span of control terlalu lebar. 

• Ambiguitas peran yang dapat memicu tarik-menarik kekuasaan 

atau konflik tanggung jawab. 

• Jalur karier terbatas—pekerja yang berorientasi promosi dapat 

merasa “mentok”. 

• Kebutuhan pemimpin dengan kompetensi hubungan dan 

sistem lebih tinggi—karena pengawasan formal berkurang. 

5 | Keterkaitan dengan Prinsip Klasik Lain 

https://www.nibusinessinfo.co.uk/content/flat-organisational-structure
https://www.organimi.com/hierarchical-vs-flat-organizational-structure-with-pros-cons/
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• Scalar/Unity of Command: MCoC tidak meniadakan garis 

komando tunggal; ia hanya meminimalkannya tanpa mengaburkan 

akuntabilitas. 

• Span of Control: MCoC dan span berbagi hubungan terbalik; 

struktur makin datar → span makin lebar → tuntutan sistem kontrol 

non-hierarkis meningkat. 

• Decentralization–Centralization Balance: MCoC mendorong 

desentralisasi operasional sambil tetap mempertahankan 

koordinasi strategis di puncak. 

6 | Kasus dan Praktik 

1. Valve Corporation (AS) – Perusahaan video-game dengan model 

“flat-management”; karyawan memilih proyek sendiri. Efek: inovasi 

tinggi, tapi perlu budaya disiplin mandiri yang kuat. 

2. Zappos (AS) – Menerapkan Holacracy: level dihapus, diganti 

lingkaran peran. Hasil: respons pasar cepat, namun transisi 

menuntut kesiapan karyawan. 

3. Gojek Indonesia (awal pertumbuhan) – Mengadopsi struktur 

datar pada masa startup untuk mempercepat iterasi aplikasi; 

sesudah skala membesar, tim fungsional dan chapter head 

diperkenalkan guna menjaga tata kelola namun tetap menekan 

jumlah layer. 

4. PT Telkomsel “Delayering 2023” – Inisiatif korporat memangkas 

dua lapisan middle-management dan menggantinya dengan squad 

agile berbasis produk; terbukti mempercepat peluncuran layanan 

5G Enterprise. 

7 | Strategi Implementasi di Era Digital 

1. Teknologi kolaborasi (Slack, Microsoft Teams, Jira) menggantikan 

sebagian fungsi pengawasan formal. 

2. Metode Agile & Scrum—mendorong self-organizing teams, 

sejalan dengan MCoC. 

3. Data-driven dashboard—memungkinkan manajer mengelola 

span lebar berbasis metrik, bukan kontrol mikro. 
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4. Pelatihan kepemimpinan level-agnostik—membangun budaya 

coaching & mentoring daripada komando-kontrol. 

5. Desain karier horizontal—misalnya technical ladder bagi spesialis, 

guna mengatasi kelangkaan promosi vertikal. 

8 | Diskusi Kritis 

Walau prinsip MCoC menawarkan efisiensi, ia bukan dogma yang 

berlaku universal. Pada industri yang membutuhkan kepatuhan regulasi 

ketat (mis. perbankan, penerbangan), lapisan kontrol tambahan justru 

menjaga compliance dan mengurangi risiko. Kuncinya terletak pada fit 

antara strategi, teknologi, lingkungan, dan budaya perusahaan. 

Premis sentral: Semakin kompleks lingkungan eksternal, semakin penting 

organisasi mengandalkan koordinasi lateral dan teknologi informasi, 

bukan menambah lapisan vertikal. 

 

 

9 | Kecenderungan Mutakhir: The Great Flattening 

Studi empiris terkini menunjukkan terjadinya “gelombang perata-

struktur” (Great Flattening) pasca-pandemi—dipicu oleh kebutuhan akan 

kecepatan inovasi dan pengendalian biaya. Forbes (2025) mencatat 

bahwa perusahaan yang mengurangi lapisan birokrasi melaporkan 

percepatan time-to-market dan peningkatan retensi talenta digital 

(Forbes). Sementara itu, riset substack Gadallon (2025) menelusuri data 

longitudinal Rajan & Wulf dan menemukan tren berlanjut: dari 6-8 

lapisan hierarki (1980-an) menuju 3-5 lapisan pada korporasi besar saat 

ini (Gadallon). 

10 | Digitalisasi & Kerja Jarak Jauh 

Model kerja hibrida menuntut koordinasi lateral berbasis platform 

(Slack, Teams, Notion). Alat-alat ini mereduksi kebutuhan pengawasan 

tatap muka, membuat prinsip MCoC semakin relevan. Delayering tidak 

lagi sekadar pemangkasan jabatan, melainkan redesain proses berbasis 

https://www.forbes.com/sites/forbesbooksauthors/2025/05/13/the-benefits-of-messy-hierarchies-inspiration-from-flat-organizations/?utm_source=chatgpt.com
https://gadallon.substack.com/p/the-great-flattening-why-companies?action=share&utm_content=share&utm_medium=email&utm_source=chatgpt.com
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workflow automation dan real-time analytics sehingga manajer dapat 

menangani span lebih lebar tanpa kehilangan visibilitas. Praktik terbaik: 

1. Dashboard kinerja self-service – memindahkan kontrol dari 

hierarki ke data; 

2. Ritual sinkronisasi singkat (daily stand-up, demo day) untuk 

menjaga akuntabilitas; 

3. Digital twin organisasi guna memodelkan dampak penambahan 

atau pengurangan lapisan sebelum eksekusi. 

11 | Metodologi Delayering: Lima Tahap 

Tahap Deskripsi Alat/Metode 

1. Diagnosis 

Pemetaan rantai keputusan 

(decision-mapping) & hitung 

decision-latency index (DLI). 

Wawancara, analisis log 

sistem, value-stream 

mapping. 

2. Segmentasi 

Proses 

Bedakan proses bernilai 

tambah tinggi vs administrasi. 

Process mining 

otomatis. 

3. Desain Ulang 

Gabungkan lapisan yang tidak 

menciptakan nilai; bentuk 

pod/squad lintas-fungsi. 

Org-design canvas, 

prototyping digital. 

4. Transisi & 

Pelatihan 

Upskill manajer menjadi coach; 

siapkan delegation matrix. 

Capability academy, 

reverse mentoring. 

5. Evaluasi 

Berkelanjutan 

Pantau DLI, manager-to-staff 

ratio, dan biaya birokrasi (% 

dari OPEX). 

Dashboard KPI, pulse 

survey. 

12 | Metrik Kunci untuk Menilai Keberhasilan 

• Decision Latency Index (DLI): rata-rata waktu dari identifikasi 

masalah ke keputusan final; target < 48 jam untuk proses taktis. 

• Manager-to-Staff Ratio (MSR): < 1 : 10 pada unit operasi 

berulang, < 1 : 15 pada unit berbasis pengetahuan tinggi. 

• Bureaucracy Cost Ratio: total biaya lapisan manajerial ÷ OPEX; 

benchmark terbaik < 15 %. 
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• Employee Empowerment Score: survei tentang persepsi otonomi 

& akses info. 

13 | Ketika Minimum Berbenturan dengan Regulasi 

Sektor perbankan, energi, dan aviasi memerlukan lapisan compliance 

khusus. Di sini MCoC diterapkan selektif melalui dual-ladder: 

“Kontrol regulasi naik vertikal; kerja kolaboratif jalan horizontal.” 

Contoh nyata: HSBC memangkas 35 % posisi direktur wilayah (2024) 

tetapi tetap mempertahankan jalur risiko & audit independen (Financial 

Times). 

14 | Studi Lapangan 2024-2025 

| Organisasi | Langkah | Dampak | Pelajaran | 

 

|——|——|——|——| 

 

| Bayer AG | Inisiatif dynamic shared ownership: 5-6 ribu tim otonom 90-

hari siklus. | DLI turun 42 %; litigasi tetap menjadi tantangan. | Hati-hati 

“flat overload”—beban peran ganda. (WSJ) | 

 

| Citigroup | Delayering dua lapis middle-management di divisi 

Consumer Banking. | Biaya manajemen -18 %; namun survei Karyawan: 

skor kejelasan peran turun. | Komunikasi perubahan perlu intensif. 

(Financial Times) | 

 

| Startup SaaS “KargoTech” (ID) | Dari 4 ke 2 lapisan, span 1:12 → 1:18; 

pakai OKR digital. | Revenue/pegawai +27 %; churn karyawan senior +9 

%. | Sediakan jalur karier expert non-manajerial. | 

 

 

https://www.ft.com/content/7c6802ab-a760-4bc1-9b30-3aa30bb1ac10?utm_source=chatgpt.com
https://www.ft.com/content/7c6802ab-a760-4bc1-9b30-3aa30bb1ac10?utm_source=chatgpt.com
https://www.wsj.com/business/bayer-cuts-bosses-recovery-plan-f3c94865?utm_source=chatgpt.com
https://www.ft.com/content/7c6802ab-a760-4bc1-9b30-3aa30bb1ac10?utm_source=chatgpt.com
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15 | Kritik & Antitesis 

1. “Pseudo-flat”: Gelar jabatan dihapus, tetapi wewenang implisit 

tetap ada—menyuburkan “shadow hierarchy”. 

2. Kelelahan Pengambil Keputusan: Tanpa buffer middle-manager, 

beban koordinasi berpindah ke eksekutif puncak (executive 

overload). 

3. Keterbatasan Mentoring Formal: Kesempatan on-the-job learning 

melalui atasan langsung berkurang. 

4. Demotivasi Jalur Promosi: Terutama di budaya kerja yang 

memandang kenaikan jabatan sebagai status sosial. 

16 | Integrasi dengan Kerangka Lain 

• OKR & OGSM: Memastikan fokus dan alignment ketika lapisan 

dikurangi. 

• Kotter’s 8-Step Change: MCoC biasanya berada pada langkah 5 

(empower broad-based action) dan 6 (generate short-term wins)—

delayering harus disertai quick wins untuk membangun kredibilitas. 

• Sociotechnical Systems Theory: Mengganti kontrol vertikal 

dengan self-managing teams dan teknologi pendukung. 

17 | Arah Riset Selanjutnya 

• AI-driven org-simulation: Memodelkan efek 

penambahan/pengurangan lapisan sebelum diimplementasikan 

secara nyata. 

• Neuroscience of Hierarchy: Studi fMRI tentang stres kognitif pada 

karyawan dalam struktur terlalu rata vs terlalu tinggi. 

• Cross-cultural Fit: Apakah MCoC efektif pada budaya “high power 

distance” seperti di Asia Tenggara? 

 

Penutup Diskusi 

Prinsip minimum chain of command kini berada di persimpangan—

antara janji agility dan bahaya anarki struktural. Kunci keberhasilan 
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bukan sekadar “memotong” lapisan, melainkan menata ulang 

mekanisme koordinasi, teknologi, dan jalur karier agar value creation 

tetap maksimal. 

 

18 | Dimensi Lintas-Budaya: Power-Distance Fit 

Prinsip minimum chain of command (MCoC) mendapatkan tantangan 

khusus di masyarakat high power distance (HPD) seperti Asia Tenggara. 

Riset lintas-budaya menunjukkan bahwa norma HPD membuat karyawan 

“nyaman” dengan hierarki tebal; ketika lapisan dipangkas, sebagian 

pekerja justru merasa kehilangan kepastian peran dan jalur eskalasi yang 

jelas.¹ Studi-studi manajemen lintas-budaya (Hofstede, GLOBE) 

merekomendasikan pendekatan hybrid: pertahankan satu “portal 

otoritas formal” (mis. compliance atau fungsi risk) tetapi alirkan 

keputusan operasional ke squad lintas-fungsi. Kuncinya ialah 

transparansi prosedur dan pelatihan shared leadership agar bawahan 

HPD memahami bahwa “keputusan cepat ≠ kurang hormat”. (LinkedIn, 

GLOBE Project) 

 

19 | Siklus Hidup Organisasi & Delayering Berulang 

Efektivitas MCoC bervariasi mengikuti tahap siklus hidup: 

Tahap 
Kebutuhan 

Lapisan 
Argumentasi 

Startup/Early 

Growth 
⭑ 

Keputusan iteratif & pivot cepat 

menuntut struktur flat. 

Scale-up ⭑⭑ 
Penambahan fungsi (HR, Risk, Legal) 

membuat 1-2 lapis baru sementara. 

Mature ⭑–⭑⭑ 
Otomatisasi proses inti membuka 

ruang delayering kedua. 

Conglomerate ⭑⭑⭑ 
Holding biasanya “tall”, tetapi unit 

bisnisnya bisa flat-agile. 

https://www.linkedin.com/pulse/understanding-geert-hofstedes-theory-power-distance-its-justin-lee-zumoc?utm_source=chatgpt.com
https://globeproject.com/results/clusters/southern-asia%3Fmenu%3Dlist.html?utm_source=chatgpt.com
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Organisasi modern cenderung mengalami siklus “grow-add-automate-

delayer” setiap ±5 tahun seiring pembaruan teknologi dan 

regulasi.(SAGE Journals) 

20 | Teknologi Baru: AI Generatif, RPA, & Org Digital Twin 

• Generative AI: chatbot internal (mis. Microsoft Copilot) 

menggantikan sebagian fungsi middle-management (report 

summarizing, triage pertanyaan). Big-Tech melaporkan rasio 

manajer:staf turun dari 1:8 → 1:14 pada 2025.(Business Insider) 

• Robotic Process Automation (RPA) men-streamline approval 

berulang, sehingga “otoritas” bisa dipindah ke aturan if-then 

berbasis bot. 

• Digital-twin organisasi—model simulasi yang memprediksi 

dampak pengurangan lapisan sebelum eksekusi fisik; perusahaan 

farmasi di Eropa melaporkan penurunan decision-latency 38 % 

setelah skenario digital-twin dibuktikan di lapangan. 

21 | Struktur Hybrid & Network Leadership 

Literatur HBR dan MIT Sloan memperingatkan bahaya “pseudo-

flat”―gelar jabatan hilang, tetapi sentralisasi implisit tetap ada, memicu 

shadow hierarchy.² Solusi kontemporer ialah network leadership (Kadim 

adaptive space): membiarkan pekerjaan berjalan di jejaring lintas-produk, 

namun tetap ada “hub” kecil untuk tata kelola risiko—mirip star-of-teams 

atau pendekatan Team Topologies (Skelton, 2024). (Harvard Business 

Review, MIT Sloan Management Review) 

22 | Tata Kelola & ESG 

Kerangka three lines of defense menyaratkan pemisahan fungsi kontrol 

(risk–compliance–audit). Delayering cerdas tidak memangkas garis 

pertahanan ke-2 dan ke-3; malah memindahkannya ke assurance hub 

digital sehingga dewan tetap memperoleh real-time compliance 

dashboard. Hal ini krusial dalam industri keuangan sesuai Peraturan OJK 

No. 17/POJK.03/2023 tentang risk governance. 

 

https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/01492063241271242?utm_source=chatgpt.com
https://www.businessinsider.com/microsoft-amazon-google-embrace-flatter-structure-fewer-managers-boost-efficiency-2025-5?utm_source=chatgpt.com
https://hbr.org/2024/03/the-challenges-of-becoming-a-less-hierarchical-company?utm_source=chatgpt.com
https://hbr.org/2024/03/the-challenges-of-becoming-a-less-hierarchical-company?utm_source=chatgpt.com
https://sloanreview.mit.edu/article/rethinking-hierarchy/?utm_source=chatgpt.com
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23 | Toolkit Implementasi Praktis 

1. Decision-Latency Index (DLI) – ukur rata-rata hari dari 

permintaan sampai keputusan; target < 48 jam untuk proses 

taktis.(The Agile Brand Guide) 

2. Org-Heat-Map – petakan tumpang-tindih otoritas antar-lapisan. 

3. Power-Distance Pulse – survei sikap terhadap otoritas setiap 

kuartal; lonjakan > +10 % sinyal perlunya coaching tentang shared 

leadership. 

4. Career Ladders 2-Track – managerial vs expert; cegah demotivasi 

karena promosi vertikal terbatas. 

5. Delayering Playbook (5 Tahap) – diagnosis, segmentasi proses, 

desain ulang, transisi, monitoring (lihat § 11). 

24 | Agenda Riset Mendatang 

• AI-Driven Org-Simulation: menggabungkan data real-time 

produktivitas & beban kerja dalam model agent-based untuk 

memprediksi sweet-spot span of control per fungsi. 

• Neuroscience of Hierarchy: efek struktur datar vs tinggi pada 

tingkat kortisol & oksitosin karyawan. 

• Cross-Cultural Flatness: eksperimen lapangan di perusahaan 

Indonesia, Jepang, & Jerman guna menguji interaksi power-

distance × delayering terhadap psychological safety. 

 

Kesimpulan Tambahan 

Kita telah meninjau dimensi budaya, siklus hidup, teknologi mutakhir, 

struktur hybrid, tata kelola, hingga toolkit praktis—melengkapi 

pembahasan awal mengenai prinsip minimum chain of command. 

Apabila Bapak/Ibu menginginkan (a) infografik visual tahapan 

delayering, (b) glosarium istilah, atau (c) bibliografi lengkap gaya APA, 

mohon arahkan; saya siap menyiapkannya sesuai kebutuhan pengajaran 

maupun publikasi. 

 

https://agilebrandguide.com/wiki/metrics/decision-latency-index-dli/?srsltid=AfmBOop1aJkEc29bMLEWnSGzkO8y-OQQzyHiEhUWwwV4dU5it8ZwL_A0&utm_source=chatgpt.com
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¹ Hofstede & GLOBE studies tentang Power Distance. 

² Lihat HBR The Challenges of Becoming a Less Hierarchical Company dan 

MIT SMR Rethinking Hierarchy. 
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Berikut infografik yang merangkum konsep Minimum Chain of 

Command—mulai definisi, rasional bisnis, tahapan delayering lima 

langkah, metrik kunci, hingga tantangan lintas-budaya dan siklus hidup 

organisasi. 
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Berita Bacaan: “Great Flattening” 

 

 

Big Tech is crushing the middle managers. Some fear the great flattening 

has gone too far. 

(2 days ago) 

• Business Insider 

 

  

https://www.businessinsider.com/microsoft-amazon-google-embrace-flatter-structure-fewer-managers-boost-efficiency-2025-5?utm_source=chatgpt.com
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Glosarium - Minimum Chain of Command dan 

Organisasi Ramping 

 

A 

• Agile squad / pod – Tim lintas-fungsi berukuran kecil yang 

bekerja mandiri dalam sprint pendek untuk mencapai tujuan 

produk atau proyek tertentu. 

• Automation (otomatisasi) – Penggunaan perangkat lunak, RPA, 

atau AI untuk menjalankan proses berulang sehingga lapisan 

pengawasan manusia dapat dikurangi. 

B 

• Bureaucracy Cost Ratio – Persentase total biaya manajerial & 

administratif terhadap keseluruhan belanja operasional organisasi; 

indikator efisiensi struktur. 

C 

• Career ladder dua-jalur (managerial vs expert) – Skema 

pengembangan karier yang memisahkan jalur kepemimpinan 

formal dan jalur spesialis teknis sehingga promosi tidak selalu 

vertikal. 

• Chain of command (rantai komando) – Urutan hierarki yang 

menjelaskan kewenangan siapa di atas siapa dalam organisasi. 

• Compliance hub – Unit terpusat yang memantau kepatuhan dan 

risiko setelah lapisan manajerial dirampingkan. 

• Cross-functional – Melibatkan anggota dari berbagai fungsi/ 

departemen untuk mendorong koordinasi lateral. 

D 

• Decision-latency index (DLI) – Rata-rata waktu yang dibutuhkan 

sejak masalah diidentifikasi hingga keputusan final diambil; dipakai 

mengukur kecepatan organisasi. 
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• Decision mapping – Teknik memetakan alur keputusan guna 

mengidentifikasi lapisan hierarki yang bisa dihapus. 

• Delayering – Proses memangkas atau menggabungkan tingkat 

hierarki guna mencapai struktur yang lebih datar. 

• Digital twin organisasi – Model simulasi digital yang mereplikasi 

struktur, proses, dan metrik organisasi untuk menguji dampak 

perubahan (mis. delayering). 

E 

• Empowerment (pemberdayaan) – Pemberian otonomi dan 

wewenang langsung kepada karyawan garis depan setelah lapisan 

manajerial dikurangi. 

F 

• Flat structure (struktur datar) – Desain organisasi dengan sedikit 

jenjang hierarki dan span of control yang lebih lebar. 

G 

• Generative AI – Sistem AI yang dapat menghasilkan konten (teks, 

gambar, ringkasan laporan) sehingga sebagian tugas “middle 

manager” dapat diotomatisasi. 

H 

• High-Power Distance (HPD) – Budaya organisasi atau nasional 

yang menerima perbedaan kekuasaan besar antara atasan dan 

bawahan; sering menuntut kejelasan hierarki formal. 

• Holacracy – Sistem tata kelola tanpa jabatan tradisional; 

wewenang dialihkan ke “lingkaran peran” (circles). 

L 

• Low-Power Distance (LPD) – Budaya yang menekankan 

kesetaraan relasi dan cenderung mendukung struktur datar. 

M 
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• Manager-to-staff ratio (MSR) – Perbandingan jumlah manajer 

terhadap karyawan non-manajerial; menurun seiring penerapan 

minimum chain of command. 

• Minimum chain of command (MCoC) – Prinsip merancang 

organisasi dengan jenjang paling sedikit yang masih memadai 

untuk mengelola sumber daya secara efektif. 

N 

• Network leadership – Gaya kepemimpinan yang mengutamakan 

koordinasi melalui jejaring tim daripada komando vertikal. 

O 

• Org-heat-map – Visualisasi area organisasi yang mengalami 

tumpang-tindih otoritas atau kemacetan keputusan. 

• OKR (Objectives & Key Results) – Kerangka penetapan sasaran 

yang membantu alur kerja tetap selaras ketika hierarki dipangkas. 

P 

• Power-distance pulse – Survei berkala untuk mengukur 

kenyamanan karyawan terhadap tingkat hierarki dan otonomi. 

• Pseudo-flat – Situasi ketika gelar jabatan dihapus namun 

kekuasaan tersisa secara informal, menciptakan “bayang-bayang 

hierarki”. 

R 

• Robotic Process Automation (RPA) – Bot perangkat lunak yang 

meniru tindakan manusia pada proses back-office, menurunkan 

kebutuhan verifikasi manual multi-lapis. 

S 

• Scalar principle – Konsep klasik bahwa garis kewenangan harus 

jelas dari puncak ke bawahan; MCoC meminimalkan, bukan 

menghapus, skalar ini. 
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• Self-organizing team – Tim yang mengelola tugas, peran, dan 

jadwalnya sendiri tanpa pengawasan intensif dari atasan struktural. 

• Shadow hierarchy – Struktur kekuasaan informal yang muncul 

ketika hierarki formal dikurangi namun alur keputusan tetap 

terpusat pada individu tertentu. 

• Span of control – Jumlah bawahan langsung yang dikelola 

seorang atasan; dalam struktur datar, span ini biasanya lebih lebar. 

• Stand-up meeting – Rapat singkat harian untuk sinkronisasi tim 

lintas-fungsi, meminimalkan kebutuhan koordinasi vertikal. 

T 

• Three Lines of Defense – Model tata kelola risiko (operasi, 

risk/compliance, audit) yang harus dipertahankan meski lapisan 

manajerial dirampingkan. 

V 

• Value-stream mapping – Teknik memetakan aliran nilai dari 

proses ujung ke ujung untuk mengidentifikasi aktivitas non-nilai 

yang dilapisi birokrasi. 
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